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Saat ini pencatatan data medis dalam bentuk informasi masih terpisah antara file image 
dan file teks hasil diagnosa. Dengan adanya format SVG yang berbasiskan XML telah 
memungkinkan untuk melakukan penggabungan  kedua data tersebut ke dalam satu buah 
file. 
Permasalahan yang muncul adalah bagaimana cara menyimpan informasi hasil diagnosa 
citra medis agar mudah dibaca, tidak merusak kualitas citra, mempermudah dalam 
pencarian dan penyimpanan? 
Tulisan ini menguraikan tentang cara penyimpanan informasi hasil diagnosa citra medis 
dalam format SVG agar mudah dibaca, mudah dalam penyimpanan dan pencarian data 
kembali tanpa merusak kualitas citra. 
Format penulisan informasi medis yang diusulkan di sini mengacu pada Standard Digital 
Imaging and Communications in Medicine (DICOM) yang dikembangkan oleh National 
Electrical Manufacturers Association (NEMA) untuk informasi medis format data raster. 
Informasi yang akan dicatat diantaranya informasi tentang nama pasien, type scan, dimensi 
scan, waktu pembuatan citra. Semuanya ini ditulis dalam format XML dengan 
memperhatikan kemudahan dalam proses query. Format penulisan ini dapat menjadi salah 
satu pertimbangan guna pembuatan standart penulisan informasi medis pada citra medis 
format SVG. 
 
Kata kunci: SVG, XML, citra medis 
 
1. Pendahuluan 
a. Latar Belakang 
SVG membuka peluang untuk penggabungan informasi teks ke dalam file citra. Dengan 
kebebasan yang dapat dilakukan oleh pengguna dalam membuat tag dalam SVG memungkinkan 
pengguna mengembangkan cara penyimpanan sebuah informasi sesuai dengan keinginannya. Namun 
demikian hal ini akan menimbulkan masalah baru dari sisi penggunaan data bersama, apalagi data 
tersebut akan diakses melalui jaringan luas seperti internet. Sehingga perlu dipikirkan suatu standarisasi 
penggunaan tag, sehingga bagaimanapun data tersebut disimpan dalam format SVG yang tidak lain 
adalah XML dapat diakses secara bersama. 
Bidang kedokteran telah memiliki standarisasi terhadap data medis, hal ini akan mempengaruhi 
desain peralatan medis dalam menciptakan dan menyimpan data. Salah satu standart yang telah ada 
adalah DICOM. Namun standart ini dirasa terlalu ketat dan hanya berlaku untuk format data raster. 
Timbul suatu pemikiran dapatkah aturan standarisasi DICOM diakomodasi ke dalam format data SVG. 
Penulis mencoba untuk mengimplementasikan standart DICOM terutama dalam hal data medis 
hasil XRay ke dalam format data citra SVG. Dimana akan dicoba untuk menggabungkan data teks dengan 
ketentuan standart DICOM ke dalam citra SVG.      
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b. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan format penulisan yang dapat 
digunakan untuk mencatat informasi medis dalam sebuah citra gambar dalam format SVG. Diharapkan 
format penulisan ini juga dapat mempermudah pemakai untuk membangun database berdasarkan data 
yang tersimpan dalam format XML dan  mempermudah dalam melakukan pencarian kembali informasi 
yang tersimpan dalam file SVG. 
 
2. Scalable Vector Graphics 
SVG adalah singkatan dari Scalable Vector Graphics dan merupakan format file yang berbasis 
XML (eXtensible Markup Language).Ada 3 object dasar yang dapat dibentuk oleh SVG yakni  path 
terdiri dari garis lurus dan kurva, gambar dan teks. 
Kelebihan SVG yang paling utama adalah gambar tidak akan kehilangan kualitasnya apabila 
diperbesar atau diperkecil (scalable), karena dibuat berdasarkan metode vektor (vector). Hal ini 
memungkinkan untuk terciptanya disain grafik dengan mutu yang lebih baik. Citra dengan format SVG  
juga dapat di beri sentuhan efek bayangan, gradasi warna atau juga pencahayaan, bahkan animasi. Hal ini 
dimungkinkan dengan integrasi DOM (Document Object Modell). Sehingga citra SVG dapat 
dianimasikan melalui perintah script. [Junaedi, 2003]  
Pengkodean SVG berbasis pada XML yang berarti berbasiskan teks, hal ini mempermudah 
dalam pengeditan karena dapat menggunakan editor teks biasa dan mudah untuk dibaca. Hai ini yang 
menarik penulis untuk mengembangkan penggabungan data teks informasi diagnosa citra medis ke dalam 
garik dengan format SVG. Pada penelitian sebelumnya, telah dikembangkan penggabungan data teks ke 
dalam citra format SVG dengan hasil penggabungan tersebut memungkinkan untuk dilakukan. Pada 
penelitian lanjutan ini penulis mencoba untuk mengembangkan format penulisan data Citra medis pasien 
ke dalam citra format SVG. Sebelum membahas lebih jauh kita tinjau kembali tentang XML sebagai basis 
SVG.  
eXtensible Markup Language, atau sering disebut XML dikembangkan mulai tahun 1996 dan 
mendapatkan pengakuan dari W3C pada bulan Februari 1998. Teknologi yang digunakan pada XML 
merupakan turunan dari SGML yang telah dikembangkan pada awal 80-an. Sama seperti HTML, XML 
juga menggunakan elemen yang ditandai dengan tag pembuka (diawali dengan ‘<’ dan diakhiri dengan 
‘>’), tag penutup(diawali dengan ‘</ ‘diakhiri ‘>’) dan atribut elemen(parameter yang dinyatakan dalam 
tag pembuka misal <form name=”DataMedis”>). Pada XML kita dapat menggunakan tag dan atribut 
sesuai keinginan kita. XML mendeskripsikan susunan informasi dan berfokus pada informasi itu sendiri. 
XML terutama dibutuhkan untuk menyusun dan menyajikan informasi dengan format yang tidak 
mengandung format standard layaknya heading, paragraph, table dan lain sebagainya. Dengan 
keistimewaan ini ada kebebasan bagi pengguna untuk mengembangkan tag sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Hal ini memungkinkan untuk memanfaatkan XML sebagai bahasa yang digunakan untuk 
membangun informasi tentang diagnosa citra medis.  Apalagi informasi yang dibangun dengan XML 
dapat dipertukarkan dari satu sistem kesistem lainnya yang berbeda misalnya antara Linux, machintosh 
dan windows. 
 eXtensible StyleSheet Language:Transformation (XSLT) adalah bagian dari XSL, yakni 
Stylesheet yang khusus dikembangkan sebagai komplemen XML, untuk mengubah informasi pada XML 
ke dalam bentuk lain agar bisa ditampilkan di layar, dicetak di kertas atau didengarkan telinga. 
Ada dua bagian proses yakni pertama Transformasi Struktural yang meliputi pengumpulan, 
pengelompokan dan pengurutan data maupun penyusunan ulang, penambahan dan penghapusan tag dan 
atribut, dan yang kedua adalah proses mengubah format menjadi pixel dilayar, nohtah tinta di kertas atau 
nada di speaker. Proses yang pertama itulah yang kemudian disebut XSLT, sedangkan yang kedua biasa 
disebut XSLFO (eXtensible Stylesheet Language:Formatting Object). Hasil Keluaran XSLT bisa berupa 
HTML, Text file atau XML dengan format yang baru.  
XSLT Processor atau yang biasa disebut Parser adalah software bantu yang tugasnya 
menerapkan perintah-perintah dalam XSLT pada dokumen sumber XML, dan menghasilkan dokumen 
keluaran baik berupa HTML, Text file ataupun XML. 
 
3. Standard Digital Imaging and Communications in Medicine  
Standard Digital Imaging and Communications in Medicine (DICOM) dikembangkan oleh 
National Electrical Manufacturers Association (NEMA) untuk memudahakan pendistribusian dan 
pembacaaan citra image, seperti hasil CT scan, MRI dan ultrasonic. Part 10 dari standard menjelaskan 
format file untuk mendistribusikan citra. Format ini adalah sebuah pengembangan dari standard lama 
NEMA. Sebagian besar orang mengacu kepada citra image sesuai Part 10 dari DICOM standard. 
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Sebuah file DICOM terdiri dari sebuah header  yang menyimpan informasi tentang nama pasien, 
tipe dari scan, dimensi cita dan sebagainya, serta untuk citra kesehatan. Ini jelas membedakan dengan 
format yang telah ada, dimana file citra disimpan di sebuah file (*.img) dan data header pada file lain 
(*.hdr). Perbedaan lain DICOM adalah data citra dapat dikompres untuk mengurangi ukuran citra.  
Pada DICOM, 794 byte pertama digunakan sebagai header. Ukuran dari header bervariasi 
tergantung berapa banyaknya informasi yang disimpan.  DICOM juga membutuhkan sebuah 128-byte 
sebagai preamble (umumnya 128 bytes digunakan dengan diberi nilai set zero), kemudian diikuti dengan 
karakter 'D', 'I', 'C', 'M'. Yang kemudian baru informasi dari header yang diorganisir secara group. 
 
 
Gambar 1. Model  Kejadian DICOM 
 
Elemen dari DICOM akan dibutuhkan sesuai dengan jenis citra yang diuraikan pada Part 3 dari 
standard DICOM. Sebagai contoh, citra dengan 'MR', akan memiliki elemen yang menjelaskan waktu 
echo dari MRI. Ketiadaan informasi ini di citra adalah tidak diijinkan pada DICOM.  
Standard NEMA yang merupakan landasan dari DICOM memiliki struktur yang sangat mirim. 
Perbedaan utama adalah tidak adanya 128-byte data offset dengan karakter D', 'I', 'C', 'M'. Dan pada 
NEMA belum mendukung untuk citra 3 dimensi. 
Group lain yang penting adalah pendifinisian 'Transfer Syntax Unique Identification' . Nilai ini 
menunjukkan struktur dari data yang telah dikompres. Informasi tentang 'Transfer Syntax Unique 
Identification' secara detail dapat dilihat di  www.barre.nom.fr. 
 
4. Pendekatan, Hasil dan Pembahasan 
Pendekatan format penulisan yang diusulkan di sini mengacu pada part 3 standart DICOM, 
bagian A.14.3. entitas yang berhubungan adalah entitas Patient, study, Series, Frame of Reference, 
Equipment, Image. Sedang modul yang berhubungan dengan patient adalah modul patient, clinical trial 
subject. Modul yang berhubungan dengan Study adalah general study, patient study, clinical trial study. 
Modul yang berhubungan dengan Series adalah general series, clinical trial series. Modul yang 
berhubungan dengan Frame adalah synchronization. Modul yang berhubungan dengan Equipment adalah 
general equipment. Modul yang berhubungan dengan Image adalah general image, image pixel, 
contrast/bolus, cine, multi-frame, frame pointers, mask, display shutter, device, intervention,X-Ray 
imange, X-Ray Acquisition, X-Ray collimator, Xray table, XA Positioner, DX detector, Overlay Plane, 
multi-Frame overlay, curve dan modality LUT, VOI LUT, SOP Common. (Model Lihat Gambar 1.) 
Modul Patient terdiri dari atribut  Patient’s Names, Patient ID, Issuer of Patient ID, Patient’s 
Birth Date, Patient’s Sex, Referenced Patient Sequence, Referenced SOP Class UID, Referenced SOP 
Instance UID, Patient’s Birth Time, Other Patient IDs, Other Patient Names, Ethnic Group, Patient 
Comments. 
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Modul Clinical Trial Subject terdiri dari atribut Clinical Trial Sponsor Name, Clinical Trial 
Protokol ID, Clinical Trial Protokol Name, Clinical Trial Site ID, Clinical Trial Site Name, Clinical Trial 
Subject ID, Clinical Trial Subject Reading ID. Dan seterusnya setiap modul memiliki atribut. 
 












Gambar 2. Hirarki Entitas, Modul dan Atribut Xray 
 




  <patient> 
    <Name> ….. </Name> 
    <ID>     …… </ID> 
     …… 
  </patient> 
  
 <CT_Subject> 
    <……….> …… </……….> 
    <……….> …… </……….> 
     …… 




  <G_Study>  
    <……….> …… </……….> 
    <……….> …… </……….> 
     …… 
 </G_Study> 
  <P_Study>  
    <……….> …… </……….> 
    <……….> …… </……….> 
     …… 
 </P_Study> 
 <CT_Study>  
    <……….> …… </……….> 
    <……….> …… </……….> 












Patient Study …………. Image 
patient CT_Subj G_Study P_Study CT_Study 
Name ID … 
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Disain format data yang dibuat disesuaikan dengan model arsitektur DBMS XML yang akan 
digunakan apakah  Relational, Text-Based dan Object-Based. Pemilihan terhadap arsitektur ditentukan 
oleh bagaimana data tersebut akan digunakan.  
 Dibawah ini adalah hasil penggabungan teks dengan mengacu pada DICOM ke dalam Citra medis 










   
Gambar 3. File XRay.svg sebelum dan 
sesudah penyisipan  informasi Teks 
 
5. Penutup 
• Informasi data rekam medis dapat digabungkan ke dalam citra format SVG tanpa merusak kualitas 
citra, sehingga membuka peluang untuk membuat suatu format penulisan informasi diagnosa yang 
disisipkan dalam file citra SVG.  
• Format DICOM dapat digunakan sebagai acuan untuk menyusun format penulisan informasi 
diagnosa hasil X-Ray pada citra medis dengan format SVG. 
• Penyusunan format penulisan informasi diagnosa hasil X-Ray pada citra medis dengan format SVG 
sebaiknya juga memperhatikan cara penyimpanan dan pemanggilan kembali informasi tersebut 
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Coding  SVG setelah dilakukan penyisipan Informasi 
 
<?xml version="1.0" encoding="iso-8859-1"?> 
<!DOCTYPE svg PUBLIC "-//W3C//DTD SVG 20000303 Stylable//EN" 
"http://www.w3.org/TR/2000/03/WD-SVG-20000303/DTD/svg-20000303-stylable.dtd"> 
 
<svg width="569.000000px" height="899.000000px" viewBox="0 0 569.000000 899.000000"> 
 




















  <patient> 
   <Name>Setia Wirawan</Name> 
   <ID>001</ID> 
   <Issuer of Patient ID>xxxxxxxxxx</Issuer of Patient ID> 
   <Patient’s Birth Date>xxxxxxxxxx</Patient’s Birth Date> 
   <Patient’s Sex>xxxxxxxxxx</Patient’s Sex> 
   <Referenced Patient Sequence>xxxxxxxxxxx</Referenced Patient Sequence> 
   <Referenced SOP Class UID>xxxxxxxxxxx</Referenced SOP Class UID> 
   <Referenced SOP Instance UID>xxxxxxxxxx</Referenced SOP Instance UID> 
   <Patient’s Birth Time>xxxxxxxxxx</Patient’s Birth Time> 
   <Other Patient ID>xxxxxxxxxx</Other Patient ID> 
   <Other Patient Names>xxxxxxxxxx</Other Patient Names> 
   <Ethnic Group>xxxxxxxxxx</Ethnic Group> 
   <Patient Comments>xxxxxxxxxx/<Patient Comments> 
  </patient> 
  
  <CT_Subject> 
   <aaaaaaaa> xxxxxxxxxxxx </aaaaaaaa> 
   <bbbbbbbb> xxxxxxxxxxxx </bbbbbbbb> 
  <CT_Subject> 
 </Patient> 
 <Study> 
  <G_Study>  
   <cccccccc> xxxxxxxxxxxx </cccccccc> 
   <dddddddd> xxxxxxxxxxxx </dddddddd> 
 </G_Study> 
  <P_Study>  
   <eeeeeeee> xxxxxxxxxxxx </eeeeeeee> 
   <ffffffff> xxxxxxxxxxxx </ffffffff> 
 </P_Study> 
 <CT_Study>  
   <gggggggg> xxxxxxxxxxxx </gggggggg> 
   <hhhhhhhh> xxxxxxxxxxxx </hhhhhhhh> 
 </CT_Study> 
 <Study> 
</XRay> 
 
</svg> 
 
